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ABSTRAK

EFEKTIVITAS ALAT PENYARING AIR SEDERHANA DENGAN
MENGGUNAKAN BAHAN LOKAL DALAM MENURUNKAN

TINGKAT KESADAHAN

Frederik Josh Monda Bata, Albina Bare Telan*)
*) Prodi Sanitasi Poltekkes Kemenkes kupang

xii + 42 halaman : tabel, gambar, lampiran

Kesadahan air disebabkan oleh tingginya kandungan ion kalsium (Ca*") dan
magnesium (Mg?*). Tingginya tingkat kesadahan berpotensi menimbulkan dampak
teknis maupun kesehatan. Dampak teknis dapat menyebabkan berkurangnya
efektifitas sabun dalam proses pembersihan, terbentuknya kerak di dalam pipa,
pemanas air dan peralatan rumah tangga lainnya. Mengonsumsi air sadah dapat
membahayakan kesehatan, seperti akumulasi kadar kapur dalam tubuh, terutama di
ginjal, berisiko menyebabkan terbentuknya batu ginjal. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetaui efektivitas alat penyaring air sederhana dengan menggunakan
bahan lokal dalam menurunkan tingkat kesadahan.

Jenis penelitian eksperimen dengan desain pretest-posttest. Variabel
penelitiannya adalah tingkat kesadahan dan efektivitas alat penyaring air sederhana
dengan menggunakan bahan lokal yaitu arang kayu kesambi (Schleichera oleosa),
pasir takari dan karang jahe. Objek penelitiannya air sumur bor sebagai sampel
dengan volume 40 liter.

Hasil penelitian tingkat kesadahan sebelum perlakuan sebesar 289,8 mg/L
tingkat kesadahan sesudah perlakuan rata-rata adalah 161 mg/L, terjadi penurunan
tingkat kesadahan sebesar 128,8 mg/L. Efektivitas alat penyaring air sederhana
dalam menurunkan tingkat kesadahan adalah 44,44%.

Disimpulkan penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesadahan sebelum dan
sesudah perlakuan dikategorikan kesadahan keras. Efektivitas alat penyaring air
sederhana dengan menggunakan bahan lokal disimpulkan tidak efektif. Oleh karena
itu disarankan dilakukan pengembangan lebih lanjut terhadap desain alat penyaring
air sederhana, khususnya pada susunan lapisan media dan durasi waktu
penyaringan. Selain itu, perlu dilakukan pengujian terhadap bahan lokal lain yang
berpotensi lebih tinggi dalam menurunkan kesadahan, seperti zeolit atau pasir
mangan dan kerikil, serta mempertimbangkan kombinasi beberapa media
penyaring.

Kata kunci : kesadahan, efektivitas, penyaringan air, bahan lokal,

Kepustakaan : 28 buah



ABSTRACK

THE EFFECTIVENESS OF A SIMPLE WATER FILTER USING
LOCAL MATERIALS IN REDUCING HARDNESS LEVELS

Frederik Josh Monda Bata, Albina Bare Telan*)
*) Sanitation Study Program, Poltekkes, Ministry of Health, Kupang

xii + 42 pages: tables, figures, appendices

Water hardness is caused by high levels of calcium (Ca?*") and magnesium
(Mg?") ions. High levels of hardness have the potential to cause both technical and
health impacts. Technical impacts can reduce the effectiveness of soap in the
cleaning process, and lead to the formation of scale in pipes, water heaters, and
other household appliances. Consuming hard water can be harmful to health, such
as the accumulation of lime levels in the body, especially in the kidneys, which can
lead to the formation of kidney stones. The purpose of this study was to determine
the effectiveness of a simple water filter using local materials in reducing water
hardness.

This was an experimental study with a pretest-posttest design. The research
variables were the hardness level and the effectiveness of a simple water filter using
local materials: kesambi wood charcoal (Schleichera oleosa), takari sand, and
ginger coral. The sample used was 40 liters of drilled well water.

The results showed that the pre-treatment hardness level was 289.8 mg/L, and
the post-treatment hardness level averaged 161 mg/L, resulting in a decrease of
128.8 mg/L. The effectiveness of the simple water filter in reducing hardness was
44.44%.

The study concluded that the hardness levels before and after treatment were
categorized as hard. The effectiveness of a simple water filter using local materials
was concluded to be ineffective. Therefore, it is recommended that further
development of the simple water filter design be carried out, particularly in terms
of the media layer arrangement and filtration duration. Furthermore, testing of other
local materials with higher potential for reducing hardness, such as zeolite or
manganese sand and gravel, is necessary, as well as considering combinations of
several filter media.

Keyword : hardness, effectiveness, water filtration, local materials
Bibliography : 28 pieces
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